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ABSTRAK  

Cadangan2energi2fosil2Indonesia yang2terbatas memicu2munculnya masalah2krisis BBM2di2Indonesia. Untuk 

mengatasi2masalah2kelangkaan bahan2bakar2beberapa2cara dapat2dilakukan2antara lain2dengan2pencampuran 

bahan2bakar2dan2bioethanol. Penggunaan2bioetanol merupakan salah2satu2upaya2pemanfaatan2sumber energi 

biomassa karena2bioetanoldmerupakan2salah satu2bahan bakarsalternatif yangdramahdlingkungan. Untuk itu 

penulisdmelakukandcampurandbahan bakargRONd88 dansbioethanol denganhpersentase variasigbahan bakar 

100%gRONe88w(E0), 10%wbioetanol-90%wRON 88e(E10), 20%dbioetanol-80% RONd88 (E20) . Metodeepenelitian 

yang digunakanepada penelitianeinieadalah metodeeeksperimeneyangedilakukanedi laboratoriumemenggunakan 

motor bensineempatelangkah. Variasieputaran mesineyangedigunakan yaitue3000erpm, 4000erpm, 5000 rpm, 

6000 rpm dane7000 rpm. Kemudiansmasing-masingscampuran bahansbakar diuji secaraebergantian melalui 

sepeda motoreyangedihubungkanepada dinamometeresasis dan exhauste gas analyzer. Berdasarkanehasil 

pengujian, penggunaanebioetanolesebagaiscampuran bahansbakar RON 88eterbukti mampuemeningkatkanedaya 

danetorsi sertaemereduksi emisiegas buang. Dari hasilepengujian menunjukkanebahwa, peningkatanedaya dan 

torsieterbaik saatemenggunakanebahan bakarecampuran RON 88edan bioetanole20% (E20) denganepersentase 

peningkatanetorsi sebesar 0.1 Nm (2.12%) danedaya maksimumesebesars0.01 kW (0.53%), sertaspemakaian bahan 

bakar menurunssebesar 0.001 ml/detik padasputaransmesin 3000 rpm hinggas5000 rpm. Dan penurunan pengujian 

emisi gassbuang penurunanskadar CO dansHC terbaik diperolehspada saatsmenggunakan bahanebakar campuran 

RON 88 danebioethanole20% (E20). 
 

Kata Kunci: Bioetanol, Motor Bensin, Torsi, Konsumsi Bahan Bakar, Emisi Gas Buang 

 

ABSTRACT  

Indonesia's limited fossil energy reserves trigger the emergence of the fuel crisis problem in Indonesia. To overcome 

the problems of fuel scarcity several ways can be done, among others, by mixing fuel and bioethanol. The use of 

bioethanol is one of the efforts to utilize biomass energy sources because bioethanol is an environmentally friendly 

alternative fuel. For this reason, the author mixed the fuel RON 88 and bioethanol with the percentage of fuel variations 

100% RON 88 (E0),10% bioethanol-90% RON 88 (E10), 20% bioethanol-80% RON 88 (E20). The research method used 

in this study is an experimental method carried out in the laboratory using a four-stroke gasoline motor. Variations of 

engine speed used are 3000 rpm, 4000 rpm, 5000 rpm, 6000 rpm, and 700 rpm. Then search fuel mixture is tested 

alternately through a motorcycle connected to the chassis dynamometers and exhaust gas analyzer. Based on the test 

results, the use of bioethanol as a fuel mixture for RON 88 is proven to be able to increase power and torque and 

reduce exhaust emissions. The test results show that the best increase in power and torque when using a mixture of 

RON 88 fuels and 20% bioethanol (E20) with a percentage increase in torque of 0.1 Nm (2.12%) and a maximum 

power of 0.01 kW (0.53%), as well as fuel consumption. Fuel consumption decreases by 0.001 ml/second date engine 

speed of 3000 rpm to 5000 rpm. And the best reduction in exhaust emission testing for CO and HC levels was obtained 

when using a mixture of RON 88 fuel and 20% bioethanol (E20). 
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1. Pendahuluan  

Minyaksbumi merupakanssumberaenergi utamawdan jugawsebagaiwsalah satuwsumber devisa 

negara. Masalahwkrisis bbmwyangwterjadiwakhir-akhirwini menunjukkanwbahwawcadangan energi 

fosil yangwdimilikisIndonesia terbatassjumlahnya. Faktasmenunjukkansdimanaskonsumsisenergi terus 

meningkat sejalansdenganslaju pertumbuhansekonomisdan pertambahanspenduduksdiseluruh wilayah 

Indonesia. Salahssatunya yaituspenggunaanskonsumsi bahansbakar RON 88sdimanasbahan bakar 

tersebut banyakadigunakanapadaakendaraanabermotor. Terbatasnyaaminyakabumiamenyebabkan 

perlunyaapengembanganaenergi terbarukanadanakonservasi energieyang disebutepengembangan 

energiehijau. Salahesatu sumber1energi1alternatif1atau energiwhijauwyang dapatwdigunakanqadalah 

energiqbiomassa. Salahqsatussumbersbiomassasdalam penggunaansbahan bakarzyaituzbioetanol. 

Bioetanolimerupakanibahanibakaridarizminyakinabatiiyangzmemilikiisifatimenyerupaiiminyakipremium

selainwituwjuga bioetanolwmerupakanwbahan bakarwalternatif yangwramah lingkungan. Bioetanol 

merupakanwsalahwsatu bahanwbakarwalternatif yangwterbuat dariwhasil fermentasiwtanamanwyang 

mengandungskarbohidratsdengansbantuan mikroorganisme. [1] 

Pada penelitianssebelumnya,sdengan penambahansbioetanols15% diperolehspeningkatan daya 

sebesar 10,29% dibandingsbensin. Sedangkanspadasprosentasesbioetanolsyang lebihsbesar (E20) 

cenderungsmenurunkansdaya 8,96% dibandingsbensin [2]. Penelitianstentangspemanfaatan bioetanol 

sebagaiscampuransbahan bakarspernahsdilakukansoleh [3]. Dalamspenelitiannyasdilakukan studi 

eksperimenstentangspengaruh suhusgas buangsdan kadarsemisi gassbuang dariskinerja mesinsbensin 

2 taksmenggunakansbahan bakarsbensinscampuran etanol. Hasilnyasmenunjukkansbahwa efisiensi 

pembakaransakan meningkatsdengan penambahansprosentase etanolsdalam bahansbakar bensin, 

karenassifat etanolsyangsmudahspenguapssehinggaspembilasansdiruang bakarssemakin baik. Serta 

hasil yangspalingsmenonjol darispenggunan etanolsadalah penurunan polusi yangssignifikan yang 

dipancarkansdari mesinsyaitu penguranganskadar COshingga 35%syang merupakansporsentase 

penurunan terbesarsdiantaraspolutanslainnya. Serta sebagiansbesarsemisi meningkatsdengan 

meningkatkanssuhusgas buang, tapishidrokarbon (HCs)spada rata-ratasmengalamispenurunan sebesar 

30%spada peningkatanssuhu gassbuang. Penelitian lainsyangsdilakukan [4] menunjukkan perbandingan 

karakteristikspembakaranidaniemisi gassbuang dengansmenggunakansbahansbakar E10W, E10 dan 

bensinsmurni (EO)sdengansbebanimesiniyangnberbedanyaitu 20 Nm, 50 Nm dan 100 Nm, sertaddalam 

percobaanjini dilakukanjdenganjkecepatanjmesin tetap yaitu 2000 rpm. Hasiljeksperimenjmenunjukkan 

E10Wjmemilikijpuncak tekananjdalamjsilinder yang lebihjtinggi padajbeban tinggijserta terdapat 

kenaikanjtingkat pelepasanjpanasjpuncakjdijsemuaekondisieoperasi dibandingkanddengan E10. 

PenggunaansE10W meningkatkanjkadar NOxhpadajkisaranjbebanjtinggi. Namun, padahbeban kondisi 

rendah, E10W dapatjmengurangihkadar HC, CO dan CO2  secarajsignifikan. Dibandingkanjdengan E10, 

E10Wjmenunjukkan puncakjtekanan yangjlebihjtinggi dijdalamjsilinder. Selainjitu,jpenurunanjNOx emisi 

diamatijuntukjE10Wjdarij5 Nmjmenjadij100 Nm, sedangkanjHC, CO dan CO2  emisijsedikitjlebih tinggi 

padajkondisijbebanjrendah danjmenengah.  

PaolojIodicejet al. [5], melakukanjpenelitianjyangjcukupxsederhana yaituxpengujianxemisi pada 

sepedasmotorsdalamjkeadaanfmesin belumfmencapai suhufkerja denganfmenggunakan bahanfbakar 

bensinfdi campurfdenganfetanol. Padafpenelitianfini kadarfetanol yangfdigunakanfsebesar 10%,f20%, 

30% sertajkadar emisibyangjdiukurbhanyabCObdanbHC. Hasil penelitiannyajmenunjukkanjbahwa kadar 

emisijCOhdancHCnpada mesinndinginjmenurunndengannmenggunakannbahannbakarnetanol-bensin 

dibandingkanjdenganjpenggunaanjbensinjtanpajtimbal, sertajfaktor kadarjemisi pada mesin dingin 

yangjdikuantisasijsebagaijfungsijdarijprosentase etanoljdalam bahanjbakar. BambangjSudarmanta et al. 

[6], dalamjpenelitiannyajmelakukan studineksperimenntentangnpengaruh rasionkompresi dannwaktu 

pengapianjuntukjmengetahuifkinerjabmesin denganbmenggunakanbbahan bakarbE50. Dari hasil 

penelitianndidapat bahwajkenaikanjrasio kompresijmeningkatkanjkinerja mesinjdenganjmenggunakan 

bahanjbakar E50, untukjwaktu pengapianjsecarajbertahapjmeningkatjmulaijdari 18° BTDC padajputaran 

mesinj2000 rpmjsampai 26° BTDC padajputaranjmesin 5000 rpm denganjmenggunakanjbahan bakar 
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E50. Kemudianndengannmenambahkansrasio kompresispada bahansbakar E50sdapatsmengurangi 

konsumsijbahanjbakarjspesifik 13,42 %jdanjmeningkatkanjthermaljefisiensi 14,67 %. YanuandrijPutrasari 

et al. [7], yangjdilakukanjdalam penelitiannyajyaitu solarjdicampurjdenganjetanol denganjkadar E2.5%, 

E5%, E7.5%, E10% danjpercobaanjini dilakukanjdalamjberbagai bebanjmesinjyangjberbedajdari 0,10, 20, 

30, 40, 50, 60jNm untukjmengetahuijperubahanjparameterjpada mesinjdiesel yaitujkonsumsijbahan 

bakar,jefesiensijthermal, suhujgas buangjdan suhujminyakjpelumas, sedangkanjuntukjkarateristikjemisi 

gas buangjparameter yangjdi ukurjkadarjCO dan HC. Hasiljpenelitian inijdidapatjbahwajtenaga mesin 

menunjukkanjrata-rata peningkatanjtekanan efektifjdenganjmeningkatnya prosentasejetanol, untuk 

konsumsijbahan bakarjspesifikjmenurun denganjmeningkatnyajprosentase etanol, lalujpenurunanjsuhu 

gas buangjdan peningkatanjsuhujminyakjpelumas yangjsesuai denganjpenambahanjprosentase etanol 

dalamjcampuran. Sertajhasil karateristikjemisijgas buangjCO, HC menurun karenanpeningkatan 

prosentasenetanol dalamncampuran. 

Penelitianxserupajpernahddilakukansoleh [8]dtentang campuransbahansbakar bensinsRON 90 

menggunakanjbioethanoljdenganskomposisi E0 (RONj90jmurni), E5 (Etanolj5% danj95% RONj90), E10 

danjE15. Berdasarkanshasiljpengujian,jmenunjukkanjbahwa, peningkatanjtorsi danjdaya engkoljterbaik 

didapatkan saatjmenggunakansbahanjbakar campuranspertalite dansbioetanol 15% (E15)jpada putaran 

mesinj2500 rpm. Padajpengujianjemisi gas buang, penurunanskadarjCO dan HC terbaikjdiperolehjpada 

saatjmenggunakanjbahan bakarjcampuranspertalite danjbioetanol 15% (E15), yaitujsebesar 48,46%,jdan 

47,71%. Kemudianjpenelitian lain [9] denganjkomposisi E0s(RON 90 murni), E5,jE10, E15,jE20 dansE25. 

Hasiljpenelitian menunjukkanjbahwajdaya dan torsijterbaik yangsdihasilkan oleh bahanjbakar campuran 

E10 padasputaran mesin 3000jrpm dan 4000jrpm, sedangkansE20 daya dan torsijterbaikjdihasilkan pada 

putaran mesinj2000 rpm, sertajkomposisi E25jdaya dan torsijterbaik dihasilkanjpada putaranjmesin 5000 

rpm. HilmijFauzi Harlin, Imam syofi [10] melakukanjpenelitian  pengaruhjcampuran etanoljpada pertalite  

terhadapsperforma motorjbeat fij2016, pada penelitiannini 43 diperolehjtorsi yangjterbaik yaituj73Nm 

padajrpm 4000jdenganjcampuranjpertalite 90%jdengan etanolj10% dan jugajmenghasilkansdaya 

terbaikjpada rpms11000 yaitus7.98 kW denganfcampuranjpertalite denganfetanol yang sama. 

Dari penelitiansyang telahfdilakukan sepertijdi atas, maka dapatjdisimpulkan bahwafpenambahan 

bioetanolspada bahanfbakar menimbulkanjdampak yang positifjdari sisi peningkatanjprestasifmesin 

(torsi, dayafengkol danfkonsumsi bahansbakar), jugaspenurunan emisi gassbuang. Olehskarenanya, 

penelitianjinijpenting dilakukanjuntuk mengurangijdampak penggunaanjbahan bakarjpremiumjsecara 

terussmenerus yanggmassif digunakanfpada sepedajmotor sertafmengurangi emisifgas buang yang 

tinggisyang dihasilkanfdari kendaraansdan menggantikannyasdengan bahansbakar alternatifsserta 

memperolehspengaruh campuransbioethanolgdengan premiumfterhadap daya,jtorsi danskonsumsi 

bahangbakar spesifikfmotor bensin 4jlangkah. Pada penelitianfini digunakanfvariasi bahanfbakar 10% 

bioethanol - 90%fRON 88 (E10), danf20%fbioethanol – 80% RONf88 (E20). Penggunaan variasifbahan 

bakar tersebut tidakfmemerlukan modifikasifmesin denganfbahan tertentu, apabilafdigunakanfvariasi 

campuranfdiatas 20%smaka akan berdampakwburuk pada komponenwmesin yangwmana akan 

menimbulkanfkorosi padajwaktu jangkajpanjang danjberpotensi merusakjintegritas strukturaljseal yang 

akanjmenimbulkan kerusakanjdan kebocoranjdimana sifatjkorosif dari bioethanoljyang tinggi. 

 

2. Metodologi Penelitian  

Metode yangadigunakanadalam penelitianaini adalahfmetode pengujianfperformafmesin sepeda 

motorf(computerizedsdynamometer). Pengujiansdilakukanfdengan memposisikan sepedafmotor pada 

alat computerizedsdynamometer, selanjutnyafmesin dihidupkanfdan diujifdalam variansputaran mesin 

(rpm) danfhasil pengujian computerizedsdynamometer yangfterbaca padaflayar monitor. Pengujianfini 

dilakukanjtiga kalijdengan variasijcampuran bahanfbakar RON 88jdan bioetanol yangjberbeda. 
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Alat dan bahan yangsdigunakan dalamjpenelitian ini yaitu : 

1. Bahan bakar RON 88 

2. Bioetanol 

3. Motor 4 langkah SOHC 

4. Computerized dynamometer 

5. Exhaust gas analyzer 

6. Tool set 

7. Tabung ukur 

8. Gelas ukur 

9. Buret 

10. Stopwatch 

 
 

Skema Pengujian Daya, Torsi dan BSFC 

 

Gambar 1. Skema Pengambilan Data 

Hal yangjdipersiapkan sebelumjmelakukan pengujianjyaitu mengecekjfisik kendaraanjserta perlujdilakukan 

tune-up terlebihjdahulu agarjsesuai denganjspesifikasijstandar danjmotor dalam keadaanjmaksimal dan prima. 

Metode yangsdigunakansdalam penelitiansini adalah metodewpengujiansperformawmesinssepeda motor 

(computerizedwdynamometer). Pengujianwdilakukan denganwmemposisikan sepedawmotor padawalat 

computerizedjdynamometer, selanjutnyajmesin dihidupkanjdan diujijdalam varianjputaranjmesin (rpm) danjhasil 

pengujian computerizedjdynamometer yangjterbaca padajlayar monitor. Pengujianjini dilakukanstiga kali 

denganjvariasi campuranjbahan bakarjRON 88 danjbioetanoljyangjberbeda. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil datafdaya,ftorsi, konsumsifbahan bakarfspesifik (BSFC) danfemisi gas buangfmotor bensin 4flangkah 

sepedafmotor 100 ccsdidapatkan darifpengujian langsungsmenggunakansdinamometerssasis. Dari hasil 

pengujianftorsi motorjmenggunakanfdynamometerfdengan tigafsampel bahanjbakar yaitufE0, E10, dandE20, 

maka didapatkanfangkafperbandinganfdari setiapfvariasi putaranfmesin untukfmasing-masingfbahanfbakar 

seperti padafGambar 3. 
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Gambar 3. Perbandingan Torsi 

Dapat dilihat pada Gambarf3, torsifmaksimal yang dihasilkanfmotorfmenggunakanfbahanfbakar E20flebih 

besarfdibanding E10 danfE0  meskipunfterlihat tampakfhal ini karenafberkaitanfdengan karakteristikfvalvejtiming 

diagramfengine ini yangfmemiliki efisiensifvolumetrik yang sama. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Daya 

Dapat dilihatsdaya maksimalfpada Gambarf4, daya yangfdihasilkansmotor menggunakansbahan bakar 

campuranfE10 danfE20 lebih besarfdibandingkanjbahanjbakar RONj88 (E0) . Hal inijberhubungan denganfnilai 

torsi darijmasing-masing bahanjbakar. Sesuai denganjrumus P=(2  π n T)/(75 x 60) , nilai dayajdipengaruhijoleh 

torsi dan putaran mesin, jika torsi meningkat maka daya akan meningkat, jika torsi menurun maka daya akan 

menurunjatau torsi menurun makafdaya akan meningkat itu dikarenakanjputaran mesinjyang semakinftinggi. 

Hal ini juga berhubunganfdengan nilaijAFR darijmasing-masing bahanfbakar. 

Dari hasilspengujianskonsumsi bahansbakar bersamaansdengan pengujianstorsi dansdaya di atas 

dynamometerjdengan tigagsampel bahanfbakar yaitu E0,jE10, danjE20, kemudianjdata konsumsijdiformulasikan 

dengan persamaanjBSFC = m/BHP didapatkanfangka perbandinganfBSFC setiap putaranjmesin untukjmasing-

masing bahanfbakar seperti padafGambar 5. 

 

0

1

2

3

4

5

6

3000 4000 5000 6000 7000

TO
R

SI
 (

N
m

)

RPM

E0 E10 E20

0

1

2

3

3000 4000 5000 6000 7000

D
A

YA
 (

kW
)

RPM

E0 E10 E20



P-ISSN : 2339-2029  

E-ISSN : 2622-5565 

Jurnal Konversi Energi dan Manufaktur  
Volume 7 Nomor 1 – Januari 2022  Halaman 47-55 

Website : http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jkem 

 

53 
 

 
Gambar 5. Perbandingan BSFC 

Berdasarkan Gambar 5, alurfgaris diagramjdari ketigafbahan bakarfterlihat samafdari putaranfmesin 3000 

rpm hinggaf4000 rpm. NilaifBSFC bahanjbakar RONf88 (E0) terlihatftidak stabiljpada putaranfmesin 5000 rpm 

hinggaf7000 rpmfdibandingkanjdengan bahanjbakar E10jdan E20fdenganjkenaikanjgrafik yangfstabil di setiap 

RPM nya. Inismenandakan bahwasbahan bakarsE10wdan E20wmemiliki tingkatwpembakaran yang baik 

dibandingkanfdengan bahangbakar RON 88 (E0)gsehingga bahangbakar RON 88gbanyak yang terbuanggdan 

mengakibatkanjlebih borosjkarena tidakjterbakar secarajsempurna. 

 

 
Gambar 6. Perbandingan Emisi E0 

Dapatjdilihat padajGambar 6 mulaijdari kadarjHC, terlihat padajgrafikjHC yang fluktuatif, naik turunnya kadar 

HC inijdisebabkan olehfreaksi pembakaranjapabila HC + O2 -> CO + H2O + HC yangjmana bila udarajkurang 

dan HC berlebihjserta faktor bensin yang tidak terbakar dan kurangnya campuran udara-bahan bakar yang 

masuk ke dalam ruang silinder sehinggafpembakaranftidak sempurna. Selanjutnyafpada kadar CO yangftinggi 

dilihatfdari putaranfmesin yangffluktuatif, faktorjCO yangjtinggi ini disebabkanjoleh reaksijpembakaran HC + O2 

-> CO + H2O dimana udarafyang kurangfakan menghasilkanfgas CO sertafAFR yangfrendahsdanskurangnya 

oksigenwuntuk menghasilkanspembakaranayang tuntasadan sempurnawpada kadar CO2 yangwrendah 

dibandingkanfdenganfkadar CO yangftinggi hal inifberdasarkan teorifpembakaran dimanafapabila kadarfCO 

tinggifmaka kadar CO2 rendahfbegitupunfsebaliknya. Hal inifdisebabkanfoleh AFR padafsetiap putaranfmesin 

yangfcenderung menurun. Selanjutnyafkadar O2, Kadar oksigenfyang tinggifini disebabkan olehsudara yang 

berlebihfdimana sesuai teorifreaksi pembakaranfHC + O2 -> CO2 + H2O +O2 dan faktorfAFR yang terlalufkurus 

sehinggafjumlah udarafyang masuk keruangfbakar ini berbandingfdengan jumlahfbensin terbakarfdidalam 

silinder. 
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Gambar 7. Perbandingan Emisi E10 

Emisi gasjbuang bahanjbakar E10 yaitujdapat dilihat padajGambar 7 mulai darijkadar HC, nilaijppm terlihat 

stabiljdan menurunjdibandingkanjbahanjbakar E0 haljini disebabkanjoleh reaksijpembakaranjapabila HC + O2 -

> CO + H2O +sHC yangsmana udarafkurangsdan HC berlebihsserta pengaruhsvolume campuransudara-

bahandbakarsyangscenderung berkurangspada tiap rpmnyasseiring dengansnaiknya putaransrpmsmesin. 

Selanjutnyafpada kadarfCO tinggi yangffluktuatif. Turunnyafkadar COfini disebabkanfoleh reaksifpembakaran 

dimanafudara yangfmasuk kefsilinder kurangfdan putaranfmesin. Kemudianfemisi CO2 merupakanfgas hasilfsisa 

pembakaranfyangfbanyak terdapatfdi udara, gasfCO2 terbentukfakibatjpembakaranjyang sempurna. Lalujterlihat 

padafgrafik kadarfCO2 yangfrendah dibandingkanfdenganfkadar CO yangftinggi halfini berdasarkanfteori 

pembakaranfdimanafapabila kadar CO tinggijmaka kadar CO2 rendahfbegitupunfsebaliknya, dapat dilihatfpada 

grafik CO2 dimanafkadar CO2 E10fcenderung lebihfstabil dibandingkanfbahan bakarfE0. Pada kadarfO2 Hal ini 

disebabkanfkarena dalamfbioethanol sudahfmengandung oksigenfsehingga mampufterbakar lebihfsempurna. 

Selanjutnyadpada kadardO2 terlihat grafikfyang fluktuatif. Secaradteoritissbioetanol merupakanssalah satu 

oksigenatsyang baikssehingga penambahansbioetanol ke dalamsbensin dapatsmeningkatkan kandungan 

oksigen. 

 
Gambar 8. Perbandingan Emisi E20 

Dapat dilihat pada Gambar 8 mulaisdari kadarsHC, terlihat padasnilai ppmstiap rpmsjauh lebihskecil 

dibandingkanfdengan bahanfbakarfE10 danfE0 ini menandakanfbahwa campuranfudara-bahanfbakar yang 

terbakarfdidalam silinderfsemakin sempurnafdan disebabkanfkarena nilai penguapanfyang cukupfrendah 

sehingga padafsaat pembakaranfHC terurai olehfoksigen. Selanjutnyafpada kadar COftinggi yangffluktuatif 

terlihat turunnya kadarjCO ini disebabkanjoleh campuranjudara-bahanfbakar dan putaranfmesin. Kemudian 

EmisifCO2 merupakanfgas hasil sisafpembakaran yangfbanyak terdapatfdi udara, gasfCO2 terbentukfakibat 

pembakaran yangfsempurna. Lalufterlihat pada grafikfkadar CO2 yangfrendah dibandingkanfdengan kadar CO 

yang tinggifhal inifberdasarkan teorifpembakaranfdimanafapabila kadarfCO tinggi makafkadar CO2 rendah 

begitupunjsebaliknya, dapatjdilihat padajgrafik CO2  dimana kadar CO2  E20 cenderungjlebih stabiljdibandingkan 

bahanfbakarfE0. Hal ini disebabkanfkarena dalamfbioetanol sudahfmengandung oksigenfsehingga mampu 
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terbakarflebih sempurna. Selanjutnyafpada kadar O2 terlihat grafikfyang fluktuatif. Secarafteoritisfbioetanol 

merupakan salahssatu oksigenatayang baikwsehingga penambahanwbioetanol kedalamwbensin dapat 

meningkatkanfkandunganfoksigen. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkanshasil penelitian, maka dapatsditarik kesimpulanssebagai berikut: Pengaruhwpenambahan 

bioetanolj10% dan 20%jmencatatkanjhasil dayajdanjtorsi yangjlebih baikjpadajputaran mesinj3000 rpm sampai 

7000 rpmfdibandingkanfbahan bakarjRON 88jnamun nilaijBSFC padajbahanjbakar E10 cenderungjboros pada 

putaranj3000 sampaij6000 rpmjdan lebihjirit di putaranj7000 rpm. NilaijBSFC padajbahanjbakar E20jcenderung 

borosjpada putaranj4000 sampaij6000 rpm namunjmencatat nilaijminimal yangjlebih irit dijputaran 3000 rpm 

danf7000 rpmsdibandingfbahan bakarsRONf88. Hal ini menunjukkanfbahwa penambahanfbioetanolfbahan 

bakarfsebesar 10%fdan 20% meningkatkanfdayajdan torsijpada motorfbensin empatjlangkah. Pengaruhfemisi 

gassbuangsyang menggunakansbahan bakarsbioethanol mencatatkanshasil HC yangsjauh lebihsrendah 

dibandingkan bahanfbakar RON 88. Peningkatanfnilai CO2 yang lebihfbaik dibandingkanfbahan bakar RON 88 

dan penurunanskadar O2, Hal ini menunjukkansbahwa penambahansbioethanolspada bahansbakar terbukti 

mampujmenghasilkan emisijgasjbuang yang ramahjlingkungan dibandingkanjbahanfbakar RON 88. 
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